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ABSTRAK
Pakan yeng gesuai untuk Etadla larva adalah pakan alami, namun pemberian pakan alami
harus dibatasi waktunya, dan porannya perlu digantikan oleh pakan buatan karena tidak efisien
dan skonomls. Oleh karena itu, tujuan ponelitian ini adalah untuk menentukan saat yang tepat
penggantian pakan alami dengan pakan buatan dan hubungannya dongan perkembangan
aktivitas enzim pencornaan bonlh ikan baung. Dalam penelitian ini eebagai perlakuan adalah
pemberian pakan buatan pada benih ikan baung pada saat yang berbeda yaitu mulai umur 7
hari, 16 hari dan 25 hari eerta sebagai kontrol adalah larva dari umur 7 hari diberi pakan alami.
Hasil penelitian bahwa penggantlan pakan alami dengan pakan buatan yang menghasilkan
pertumbuhan maksimum terJadi pada umur 19 hari, Pemberian pakan buatan pada benih yang
telah slap diberi pakan buatan mengakibatkan aktivitas enzlm pencernaannya meningkat.
ABSIRACIT Determlnatlon of the flrstfeedlng and lts relatlon wlth digectlve enzym activ-
ity develapmont of Malayslan catflsh lry (Mystus nemurus C.V.), By: Yanti
Suryantl and Agus Prlyadl
Naturalfeed is suitable for fish fry. However, the use af natural feed has ta be limited bocause
of economic and efficienay canslderation, and then can be subslluted by artificial feed, The aim of
this expeiment was to determine fhe besf timo to give artificial feed and its relation with digestive
enzym activity development of Malayslan catfish fry. Treatments of differcnt feeding sfarfs at Z 16,
25 days old, where fry ot 7 day old was given with natural feed as contrcl. The rcsult af this
experiment showed that Malaysian catflsh at 19 days old was the best tima to be fed with aftificial
feed. The fry fed with aftilicial feed indicated the lncrdase of digestive cnzyme actlvlty.
KEYWORDS: artlflclal feed, dlgattly..ntymc.ctlvtty, Malayslan catflsh
PENDAHULUAN
lkan baung (Mysfus nemurus C.V) merupakan
salah gatu Jenis ikan lokal yang sudeh mulai
dlbudidayakan s6jak tahun 1980 baik di kolam maupun
di sangkar bambu (keramba) dengan msnggunakan
bsnih dari hasiltangkapan dielam. Dalam sistem budi
daya tersebut ikan baung dapat mencepai ukuran
konsumsi dengan masa p6meliharaan relatif singkat
( 6 bulan ).
Sejalan dengan berkembangnya usaha budidaya
ikan baung, maka kebutuhan benlh akan meningkat.
Untuk menghaeilkan benih tersabut dlpcrlukan
penyediaan pakan yang sesuaidengan stadla ikan.
Pakan yang seeuai untuk stadia lerva adalah pakan
alaml, karene pakan alamlmcngandung enzim yang
depat borFran dalem autolisis (Affandiete/,, 1992),
Untuk pcmbonihan ikan berekala ugahe, tontu
dlperlukan Jumlah pEkan alami yang mcmedal dan
teresdla tecara berkeglnambungan. Dalam hal ini
pakan alami mempunyai keterbatasan sepsrti moina
mencapei puncak populasi relatif singkat yaitu 7 hari
(Chumaidi& Djajadireja, 1982), eehingga akan terjadi
keterbatasan dalam peny€diaan benih secara
berkesinambungan. Sementare untuk dapat
dimanfaatkan secara optimaloleh ikan, pakan harus
diberlkan secara tepatwaktu, tepat jumlah, dan tepat
cara. Penyediaan pakan alamiberupa artemla akan
lebih praktis namun sangat tidek ekonomis karena
harganya mahal.
Alternatif pemocahannya adalah penggunaan
pekan alemi pada pembcnihan perlu dibatasi
waktunya, dan peranannya p6rlu digantikan dengan
pakan buatan yang komposisi nutriennya disesuaikan
dengan kebutuhan. Pemberian paksn buatan harus
diberikan pada eaat awal yang tcpat, mengingat fase
pcrkembangan organ pcncernEan terJad i pada stad ia
swal hidup larve. Oleh kercna ltu, tujuan penelitian ini
edelah untuk menentukan seat torbEik penggantian
pakan alami dcngan pekan buatan dan hubungannya
dengan perkembangan aktivltae enzim pencernaan
bcnih ikan baung.
') Prnclltl prdr Bdrl Pcnclltlrn Pcrikanen Alr Tewar, Sultamrndi
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BAHAN DAN METODE
lkan yang digunakan dalam percobaan iniadalah
benih ikan baung berumurT haridengan bobotindividu
rata-rata 0,006 t 0,001 g; dan pengujian pemberian
pakan buatan dimulai pada umur 7 hari. lkan uji
berasal dari Balai Budidaya Air Tawar, Sukabumi.
Wadah yang digunakan adalah akuarium persegi
panjang dengan volume air 100 L sebanyak 12 buah
diberi perlakuan selama 43 hari, dan setiap perlakuan
disediakan wadah tambahan yang kondisi dan padat
penebaran ikan yang dipelihara disamakan dengan
perlakuan, dilengkapi aerasi dan resirkulasi. Dari
wadah ini diambilcontoh untuk analisis enzim. Padat
penebaran dalam setiap akuarium 4 ekor/L.
Penyusunan akuarium dilakukan secara acak
dengan menggunakan bilangan acak (Steel & Torrie,
1980). Penelitian inimenggunakan 3 perlakuan dengan
1 kontrolyang masing-masing memilki 3 ulangan.
Penyusunan perlakuan yang digunakan adalah:
Kontrol A: Benih diberi pakan alamidari sejak
awal penelitian sampai dengan umur
43 hari
Perlakuan D: Benih dimulai umur 25 hari diberi
pakan buatan sampaidengan umur
43 hari
Pakan yang digunakan adalah artemia untuk
pakan alamidan pakan ujiyaitu pakan buatan. Pakan
buatan yang diberikan mengandung protein 47,03o/o
(hasil proksimat) dengan kalori 3.031,77 kkal/kg (hasil
perhitungan). Komposisi pakan tersebut tertera pada
Tabel 1. Sebelum pakan dibuat dilakukan analisis
proksimat terhadap bahan baku pakan , Artemia dan
pakan uji.
Pemberian pakan dilakukan 5 kali seharidengan
persentase pemberian pakan (FR) sebesar 20o/o dari
bobot biomassa per haridariawal penelitian sampai
sampling kesatu, 15% sampling kedua, 10% sam-
pling ketiga sampai akhir penelitian. Pakan alami
diberikan dalam bobot kering setara dengan pakan
buatan. Waktu pemberian pakan buatan yaitu pukul
08.00, 11.00, 14.00, 17.00, dan 21"00 WlB.
Penyiponan sisa pakan dan kotoran dilakukan setiap
hari dan pergantian air setiap 2 hari sekali,
Penimbangan bobot diambil secara sampling setiap
t hari dan kematian ikan dicatat setiap hari.
Tabel 1. Komposisi bahan penyusun pakan yang digunakan dalam penelitian
Table 1. Composition offeed ingredients in experimentdiet
Bahan pakan (lngredientsl o/o
Tepung ikan (Fish meal)
Tepung rebon (Shimp meal)
Terigu (Wheat flour)
Vitamin mix' (Vitamin mixl
Mineral mix b (Minerat mix)
Minyak ikan (Fish o/)




























Keterangan (Note): a) NRC (1977); b) Watanabe (1988)
Perlakuan B:
Perlakuan C:
Benih dimulai umur 7 hari diberi
pakan buatan sampaidengan umur
43 hari
Benih dimulaiumur 16 haridiberi
pakan buatan sampaidengan umur
43 hari
Analisis kimia yang dilakukan meliputi analisis
aktivitas enzim pencernaan pada ikan yang diberi
perlakuan pada setiap sampling, awal, dan akhir
penelitian. Analisis enzim Aftemia dan pakan buatan
dilakukan pada awal penelitian. Analisis proksimat
dilakukan pada bahan baku pakan dan setelah jadi
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pakan meliputi kandungan protein, lemak, abu, serat
kasar, dan kandungan air. Analisis dilakukan di
Laboratorium Nutrisi lkan, Balai Penelitian Perikanan
AirTawar, Sukamandi.
Penelitian yang dilakukan dirancang dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (Steel & Torie,
1980) dengan 3 perlakuan, 1 kontrolyang terdiri atas
3 ulangan. Parameteryang diujisecara statistik adalah
laju pertumbuhan harian dan efisiensipakan. Untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap setiap
peubah yang diukurtersebut digunakan analisis ragam
(uji F). Jika terdapat perbedaan antar perlakuan
dilanjutkan dengan ujiTukey (Steel & Torrie, 1980).
Parameter yang diukur
a. Aktivitas enzim pencernaan
Aktivitas enzim dinyatakan sebagai satuan unit
aktivitas enzim/mL contoh/menit. Aktivitas protease
ditentukan dengan mengukur kemampuan enzim
untuk menghidrolisis protein, sehingga dihasilkan
tirosin yang dibebaskan dan diukur secara kolori-
metrik. Aktivitas lipase diukur dengan menggunakan
trioelin sebagai substrat. Asam lemak yang dibebas-
kan membentuk garam asam lemakyang mengendap.
Selanjutnya garam tersebut diukur secara turbidimetrik
pada panjang gelombang 340 nm. Bobot sampel ikan
yang digunakan untuk analisis enzim adalah 1 g.
e= (w, +o)- w") tFxlooo/o
Keterangan:
e = Efisiensipemberian pakan (%)
Wt= Bobot ikan pada akhir penelitian (g)
W"= Bobot ikan pada awalpenelitian (g)
D = Jumlah bobot ikan yang matiselama penelitian
(g)
F = Bobot pakan yang diberikan selama penelitian
(g bobot kering)
e. Sintasan
Sintasan dihitung berdasarkan rumus:
N,/N" x 100% (NRC, 1977)
N, = Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian
\ = Jumlah ikan pada awalpenelitian
HASIL DAN BAHASAN
Larva ikan baung yang diberi pakan buatan mulai
umur 7 hari (perlakuan B) menghasilkan bobot individu
larva lebih rendah yaitu dengan bobot akhir 0,285 g
dibandingkan dengan larva baung yang diberipakan
buatan mulai 16 hari(perlakuan C)dengan bobotakhir
2,793gdan larva ikan baung yang diberipakan buatan
mulai 25 hari (perlakuan D) dengan bobot akhir 2,388
g maupun yang diberi pakan alami (kontrolA) dengan
bobot akhir 1,982 g (Gambar 1).
Rendahnya pertumbuhan pada perlakuan B diduga
disebabkan pada umur 7 hari perkembangan alat
pencernaan belum sempurna, sehingga belum
mencapai bentuk defi nitif. Karena belum sempurnanya
alat pencernaan larva tersebut maka produksienzim
pencernaan yang dicerminkan oleh aktivitas enzim
masih rendah, belum mampu mencerna pakan yang
tidak mengandung enzim (pakan buatan).
Berdasarkan hasil penelitian Tang (2000) pada
baung umur 12 hari, lambung dapatdibedakan dengan
usus, di antara lambung dan usus terdapat saluran
pencernaan pylorus. Jadipada larva ikan baung umur












Gambar 1. Pertambahan bobot individu untuk setiap perlakuan selama penelitian
Figure 1 . Weight gain individualfor each treatment during experiment
b. Pertambahan bobot individu
c. Laju Pertumbuhan Biomassa Harian
Laju pertumbuhan biomassa harian dihitung
berdasarkan rumus Huisman (1976).
a, = (w, rw")x -1x1ooo/o
W"= biomassa awal
W,= biomassa akhir
t = lama penelitian (hari)
d. Efisiensi pakan
Efisiensi pemberian pakan dihitung berdasarkan
rumus NRC (1982).
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pencernaan protein, lemak, dan karbohidrat sudah
dimulai. Larva ikan yang lambat pembentukan
lambungnya memiliki proteolitik dan kapasitas
penyerapan yang rendah dalam sistem
pencernaannnya (Ronnestad ef a/. 1999). Dengan
demikian, walaupun pada umur 7 hari tersebut larva
ikan baung memberi respon terhadap pakan buatan,
namun pencernaan dan penyerapan makanannya
masih rendah. Hal ini dicerminkan oleh laju
pertumbuhan harian dan efisiensi pakan terendah
dibandingkan perlakuan lain.
Pemberian pakan buatan pada larva umur 16 hari
(perlakuan C) menghasilkan bobot individu akhir
tertinggi, Pada umur 16 hari perkembangan alat
pencernaan larva sudah sempurna dan telah mencapai
bentuk definitif, sehingga larva mampu mencerna dan
menyerap pakan buatan. Bobot individu akhir pada
perlakuan D (pemberian pakan mulai umur 25 hari)
lebih rendah dari perlakuan C. Hal ini disebabkan
waktu pemberian pakan buatan pada perlakuan D relatif
lebih singkat selama 16 hari, dibandingkan dengan
perfakuan C selama 27 harl
Pemberian pakan alami (perlakuan A)
menghasilkan bobot individu lebih rendah dari ikan
baung yang diberi pakan buatan (perlakuan C, D). Hal
ini karena pada stadia larva, Artemia walaupun
mempunyai kandungan protein lebih tinggi, diduga
mempunyai kekurangan yaitu nutrien yang
Tabel 2.
Table 2
pencernaan sempurna, sehingga mampu
memanfaatkan makanan yang lebih kompleks (pakan
buatan) dan pakan buatan tersebut dapat memenuhi
kebutuhan nutrien yang dibutuhkan oleh tubuhnya.
Dari kurva respon pertumbuhan (Gambar 2), bahwa
pertumbuhan maksimal pada benih ikan baung yang
diberi pakan buatan terjadi pada umur 19 hari. Jadi
saat yang tepat pemberian pakan buatan pada benih
ikan baung adalah umur 19 hari.
Sepertihalnya pada laju pertumbuhan biomassa
harian, efisiensipakan pada perlakuan C mempunyai
efisiensi lebih tinggi. Kesempurnaan sistem pencerna-
an pada ikan baung umur 16 hari, meningkatkan
produksi enzim pencernaan (pankreas, lambung, dan
dinding usus) yang dicerminkan oleh aktivitas protease
dan lipase yang meningkat (Gambar 3 dan 4).
Ketersediaan enzim pencernaan pada ikan baung
tersebut, sangat membantu dalam mencerna pakan
buatan. Pakan buatan terdiri atas nutrien yang
mempunyai struktur molekul yang kompleks, sehingga
untuk dapat mencernanya diperlukan ketersediaan
enzim.
Sintasan pada perlakuanC (77,58%) dan perlakuan
D (79,50%) tidak berbeda nyata (P< 0,05) dengan
yang diberi pakan alami (76,83%). Perlakuan B
mempunyai sintasan terendah karena pada saat awal
pemberian pakan, ikan baung belum dapat
memanfaatkan pakan buatan dengan baik. Rendahnya
Rata-rata laju pertumbuhan biomassa harian (DGR), efisiensipakan (FE) dan sintasan (SR)
Daily growth rate (DGR), feed eficiency (FE) and suruivalrate (SR)
Parameter
Perfakuan (Treatmentl
Laju pertumbuhan harian (%) fi.4g to"15b 11.23 r 0.93a 1g.00 r 0.20c 1g.0g r 0.33bcDaily grovth nte (o/o)
Efisiensi pakan (%)
Feed eficiency (%) 84.61 t 3'62b 71.14 t 3.98a 97.02 +.2.Uc 88.79 t 10.36bc
Sintasan (%)
Suruival nte (%) 76.83 r 3.00b 10.92 r 6.39a 72.58 t 2.13b 79.50 r 18.08b
dikandungnya tidak komplit di antaranya asam amino,
energi, vitamin, dan mineral tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan tubuhnya. Bobot individu ikan
baung yang diberi pakan alami sampai umur 25 hari
masih setara dengan yang diberi pakan buatan.
Setelah 25 hari perkembangan bobot individu benih
ikan baung yang diberipakan alami lebih rendah.
Dari laju pertumbuhan biomassa harian yang
tersaji pada Tabel 2, perlakuan C mempunyai laju
pertumbuhan lebih tinggi. Benih ikan baung umur 16
hari mempunyai pertumbuhan tinggi, karena pada
ukuran tersebut baung telah mempunyai sistem
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tingkat konsumsi terhadap pakan buatan tersebut
menyebabkan kondisi tubuh ikan menjadi lemah
sehingga terjadi kematian.
Darigambaran aktivitas enzim protease pada benih
yang diberi pakan buatan pada Gambar 3, pada
perlakuan C dan D terlihatterjadi peningkatan, sama
seperti halnya pada ikan baung yang diberi pakan
alami. Peningkatan aktivitas protease tersebut berarti
bahwa ikan baung pada umur 16 hari secara fisiologis
aktivitas enzim protease sudah mampu mencerna
protein yang terdapat dalam pakan buatan. Menurut
Gawlicka et al. (2000) bahwa aktivitas enzim
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Gambar2. Kurua respon laju pertumbuhan biomassa harian yang diberipakan buatan








pencernaan adalah suatu indikator yang baik untuk
menentukan kapasitas pencernaan larva, hal ini dapat
dijadikan indikasi kapan larva secara fisiologis siap
untuk memproses makanan dari luar.
Aktivitas enzim pencernaan berhubungan dengan
komposisi pakan dan tingginya aktivitas protease
dihubungkan dengan peningkatan proporsi tepung ikan
dalam pakan. Hasil penelitian Kawai& lkeda (1972:
1973) menunjukkan bahwa peningkatan kandungan
protein pada pakan, akan meningkatkan aktivitas pro-
tease pada alat pencernaan Cypinuscarpiodan Rain-
bow trout. Dalam pakan uji yang diberikan pada ikan
baung, hampir 100% sumber protein yang digunakan
berasaldari protein hewaniyaitu tepung ikan (60%)
dan tepung rebon (40Yo). Dengan demikian
meningkatnya aktivitas protease disebabkan adanya
protein yang dikandung dalam pakan tersebut,
sedangkan aktivitas protease pakan sangat kecil0,42
m /mL/menit. lkan baung merupakan ikan karnivora,
tentunya mempunyai kemampuan tinggi dalam
memanfaatkan protein sehingga aktivitas protease
terus meningkat. Aktivitas protease dalam alat
pencernaan adalah suatu faktor yang menentukan
efisiensi kecernaan protein yang dimakan (Picos-
Garcia, 2000). Pada perlakuan ts aktivitas protease
setelah 16 hari mengalami penurunan, hal initerjadi
karena ketidakmampuan memanfaatkan pakan buatan
dari awal pemberian yaitu umur 7 hari, sehingga laju
konsumsi pakannya sedikit dan masukan protein
sebaqai pemicu perkembanqan aktivitas protease
Gambaran aktivitas lipase (Gambar4) ikan baung
yang diberi pakan buatan (perlakuan C dan D)terlihat
bahwa dengan bertambahnya umur ikan, aktivitas li-
pase setara dengan ikan baung yang diberi pakan
alami. Peningkatan aktivitas lipase ini karena adanya
peningkatan kadar lemak dari pakan buatan. Adanya
hidrolisis lemak pakan oleh enzim lipase
menghasilkan energi, seperti halnya dengan karnivora
lainnya, bahwa ikan baung mempunyaikemampuan
tinggidalam memanfaatkan lemak. Menurut Das &
Tripathi (1 991 ), ikan karnivora mempunyai aktivitas
protease dan lipase lebih besar daripada karbohidrase.
Berdasarkan aktivitas enzim pencernaan setelah
ikan baung diberi pakan buatan, dapat disimpulkan
bahwa ikan baung pada umur 16 hari secara fisiologis
sudah siap untuk menerima pakan buatan. Pemberian
pakan buatan pada benih ikan baung (perlakuan C
dan D) menghasilkan aktivitas enzim tidak jauh dari
aktivitas enzim yang diberi pakan alami. Hal iniberarti




Gambar 3. Aktivitas protease pada benih ikan baung yang diberi pakan buatan
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pakan buatan pada benih ikan baung (perlakuan C
dan D) menghasilkan aktivitas enzim tidak jauh dari
aktivitas enzim yang diberipakan alami. Hal iniberarti
efisiensi dalam pemanfaatan pakan buatan sama
dengan pakan alamiterutama dalam daya cerna dan
tingkat penyerapan pakan yang cukup tinggi.
KESIMPULAN
1. Berdasarkan perkembangan aktivitas protease dan
lipase, sefta laju pertumbuhan maksimum, benih
ikan baung dapat diberi pakan buatan mulai umur
19 hari.
2. Aktivitas enzim pencernaan meningkat sejalan
dengan kesiapan ikan menerima pakan buatan.
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Gambar4. Aktivitas lipase pada baung yang diberi pakan buatan
Figure 4. Lypase activity of Malaysian catfish fry
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